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ABSTRAK 

 

Dalam penelitian ini akan dibahas prediksi indeks harga saham 

dengan metode Deep Belief Network (DBN).  Penelitian ini menggunakan 

indeks saham dari pasar saham Indonesia yaitu Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). Percobaan ini didasarkan pada data historis harian 

selama 5 tahun. Prediksi dilakukan dengan menggunakan Restricted 

Boltzman Machines (RBM) dua tahap dan RBM tiga tahap, dengan input 

data menggunakan (20 + ri) dan (40 + ri) dengan jumlah neuron (n = 10) 

dan (n = 50). Dengan menggunakan metode Deep Belief Network (DBN) 

didapatkan hasil Root Mean Square Eror (RMSE) sepuluh kali percobaan. 

Mendapatkan hasil data (20 + ri) dengan (n = 10) dengan RBM dua tahap  

0,18291 dan RBM tiga tahap 0.17912. Pada  data (40 + ri) dengan (n = 10) 

dengan RBM dua tahap 0,1804 dan tiga tahap RBM 0.17118. Pada data  (20 

+ ri) dengan (n = 50) dengan RBM dua tahap 0,16996 dan tiga tahap RBM 

0.05892. Pada data (40 + ri) dengan (n = 50) didapatkan RBM dua tahap 

0,17781 dan tiga tahap RBM 0.16904. dapat disimpulkan bahwa RBM tiga 

tahap lebih baik dibandingkan RBM dua tahap, dan nilai neuron yang besar 

mempengaruhi hasil prediksi. 

Kata kunci : prediksi saham, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), 

Deep Belief Network (DBN).   
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